
Gadjah Mada University Press

Rachmat Djoko Pradopo

Teori Kritik dan
Penerapannya dalam

Sastra
Indonesia
Modern



Kritik Sastra Indonesia Modern  |  v

KATA PENGANTAR

Pada mulanya, SASTRA INDONESIA MODERN dalam KRITIK 
adalah disertasi saya yang bertema Kritik dan Penerapannya.

Kemudian, naskah disertasi ini saya edit untuk lebih mudah dan enak 
dibaca serta dipergunakan, baik untuk dibaca secara pribadi maupun untuk 
pengajaran kritik sastra Indonesia Modern, atau yang lain.

Saya ucapkan terima kasih kepada Gadjah Mada University Press yang 
telah sudi menerbitkannya.

Yogyakarta, 3 November 2015

Rachmat Djoko Pradopo
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Ucapan terima kasih setulusnya penulis sampaikan kepada Prof. Dr. 
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pembimbing pendamping kedua. Begitu pula, ucapan terima kasih setulusnya 
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Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada Dr. Hein Steinhauer 
selaku koordinator ILDEP II di Jakarta yang atas nama ILDEP telah 
memberikan beasiswa kepada penulis untuk penulisan akhir disertasi dan 
konsultasi akhir secara intensif kepada Prof. Dr. A. Teeuw di Leiden, negeri 
Belanda. Begitu juga, ucapan terima kasih kepada Prof. Dr. W.A.L. Stokhof 
beserta stafnya selaku pengurus ILDEP II di Leiden, negeri Belanda, yang 
telah memberikan kemudahan-kemudahan pada saat penulis berkonsultasi 
dan menyelesaikan penulisan disertasi di Leiden.
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Penulis sampaikan pula ucapan terima kasih kepada Prof. Dr. Anton 
M. Moeliono, mantan kepala Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 
Depdikbud, yang telah memberikan simpati dan dorongan kepada penulis 
untuk menyelesaikan disertasi.

Ucapan terima kasih disampaikan pula kepada Perpustakaan HITLV di 
Leiden yang telah memberikan kemudahan kepada penulis untuk melengkapi 
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H.B. Jassin (alm).

Ucapan terima kasih kepada Prof. Dr. Sulastin Sutrisno (alm.) selaku 
dekan lama Fakultas Sastra UGM, dan Prof. Dr. Teuku lbrahim Alfian, M.A., 
selaku dekan Fakultas Sastra UGM (pada saat penelitian ini dilakukan), atas 
segala kemudahan bagi lancarnya penulisan disertasi ini.

Terima kasih disampaikan kepada semua teman sejurusan Sastra 
Indonesia Fakultas Sastra UGM yang telah memberikan simpati, dorongan, 
dan bantuan kepada penulis untuk penulisan disertasi ini.

Secara khusus, terima kasih kepada Sdr. Abdul Wachid B.S. yang turut 
mengedit pada penerbitan yang baru ini.

Terima kasih penulis sampaikan kepada semua pihak yang telah 
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Akhirnya, terima kasih yang melimpah penulis sampaikan kepada istri 
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